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Abstract. MSMEs play an important role in the national economy, including retail stores, which have
significant daily activities and require accurate financial record-keeping. However, many retail stores still
manage their finances using manual recording methods. This condition leads to operational inefficiencies,
calculation errors, and non-compliance with applicable accounting standards. On the other hand, the use
of commercial accounting software is often hindered by expensive subscription costs and complexity of use.
This study aims to develop a Google Sheets-based Accounting Information System (AIS) that is adaptive,
cost-efficient, and easy to use for financial recording and preparing financial statements in accordance
with SAK EMKM (Financial Accounting Standards for Micro, Small, and Medium Enterprises). This study
employs the Research and Development (R&D) method with data collected through interviews with the
research subjects. The results show that the developed AIS successfully automates the accounting cycle in
real-time to produce three main financial statement outputs in accordance with SAK EMKM, namely the
Statement of Financial Position, Income Statement, and Notes to the Financial Statements. The outputs
generated by this AIS are proven to be beneficial in supporting MSME tax reporting compliance as well as
the effectiveness of business decision-making by owners.

Keywords: Accounting Information System; MSME Financial Statements;, Google Sheet; Technology
Acceptance Model (TAM).

Abstrak. UMKM memiliki peran penting dalam perekonomian nasional, termasuk toko ritel, yang
memiliki aktivitas harian signifikan dan membutuhkan pencatatan keuangan yang akurat. Namun, banyak
toko ritel masih mengelola keuangan dengan pencatatan secara manual. Kondisi ini memicu inefisiensi
operasional, kesalahan perhitungan, serta ketidakpatuhan terhadap standar akuntansi yang berlaku. Di sisi
lain, penggunaan software akuntansi komersial sering kali terhambat oleh biaya berlangganan yang mahal
dan kompleksitas penggunaan. Penelitian ini bertujuan mengembangkan Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
berbasis Google Sheets yang adaptif, efisien dari segi biaya, dan mudah digunakan untuk penncatatan
keuangan dan menyusun laporan keuangan sesuai SAK EMKM. Penelitian ini menggunakan metode
Research and Development (R&D) dengan pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara terhadap
objek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SIA yang dikembangkan berhasil mengotomatisasi
siklus akuntansi secara real-time untuk menghasilkan tiga output laporan keuangan utama yang sesuai
dengan SAK EMKM, yaitu Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba-Rugi, dan Catatan atas Laporan
Keuangan (CALK). Output yang dihasilkan SIA ini terbukti bermanfaat dalam mendukung kepatuhan
pelaporan pajak UMKM serta efektivitas pengambilan keputusan bisnis oleh pemilik.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi; Laporan Keuangan UMKM ; Google Sheet; Technology
Acceptance Model (TAM) .

1. LATAR BELAKANG

Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM) merupakan pilar utama dan
memiliki peran penting dalam menopang perekonomian nasional. Berdasarkan data
terbaru, UMKM memberikan kontribusi yang sangat signifikan, yakni mencapai 61,07%
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) [1], serta menyerap sekitar 97% dari total tenaga
kerja nasional [2]. Meskipun demikian, sebagian besar UMKM masih menghadapi
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permasalahan dalam pengelolaan keuangan, sekitar 80% UMKM masih melakukan
pencatatan keuangan secara manual [3]. Kondisi ini menimbulkan berbagai
permasalahan, seperti transaksi yang tidak tercatat dengan baik, risiko kehilangan data,
penyimpanan dokumen yang tidak rapi, rentan terhadap kesalahan, serta keterlambatan

Penyusunan laporan keuangan [4].

Kelemahan sistem pencatatan manual juga berdampak pada rendahnya kualitas
laporan keuangan UMKM. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) telah menerbitkan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM) untuk
membantu pelaku usaha dalam menyusun laporan keuangan. Namun pada praktiknya di
lapangan 88 dari 98 UMKM belum menerapkannya dan 94 di antaranya juga masih
melakukan pencatatan secara manual [5]. Implikasi ekonomi dari ketidakpatuhan ini
sangat masif, karena membuat informasi keuangan UMKM tidak andal, sehingga
membatasi akses mereka terhadap pembiayaan modal kerja dari lembaga keuangan

formal atau not bankable [1].

Kondisi ini secara nyata dialami oleh Toko RST, salah satu Toko eceran atau retil
dan UMKM yang bergerak di sektor ritel dengan volume operasional mencapai 100 — 150
transaksi setiap hari dengan ribuan jenis barang dagangan. Toko ini masih sepenuhnya
mengandalkan pencatatan manual dalam operasionalnya, mulai dari pencatatan hingga
pembuatan laporan keuangan. Pencatatan manual juga menimbulkan masalah, seperti
kesulitan dalam pemantauan sisa barang dagangan secara real-time, akibatnya sering
terjadi keterlambatan pemesanan ke supplier yang berdapak pada inefisiensi bisnis [6].
Selain itu, Kesalahan pencatatan keuangan manual akibat human eror sering kali memicu
salah saji dalam laporan keuanga. Sebagai Solusi dari permasalahan tersebut, penerapan
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) digital yang dapat membantu proses bisnis sehingga
pencatatan dan penyusunan laporan keuangan dapat dilakukan secara otomatis dana
terintegrasi [7]. Namun, kendala utama penggunaan SIA digital atau software akuntansi

adalah tingginya biaya berlangganan hingga komplesitas penggunaan [8].

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, penelitian ini menerapkan Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) berbasis Google Sheets yang dikolaborasikan dengan Google
Apps Script. Platform Google Sheets dipilih karena merupakan spreadsheet berbasis cloud
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yang mampu menyajikan, menghitung, serta mengolaborasikan data secara real-time [9].
Kombinasi teknologi ini dapat menjadi Solusi SIA tidak hanya efektif dan hemat biaya,
tetapi juga menawarkan kolaborasi secara real-time [10]. Keunggulan lainnya adalah
akses yang fleksibel berbagai perangkat dan biaya yang saat terjangkau [11]. Keunggulan
lainnya adalah akses yang fleksibel berbagai perangkat dan biaya yang saat terjangkau
[12]. Untuk mengoptimalkan sistem ini, Google Apps Script atau GAS merupakan bahasa
pemrograman berbasis JavaScript pengembangan dari Google yang digunakan untuk
menciptakan otomatisasi tingkat lanjut. Dalam perancangan SIA ini, Google Apps Script
berfungsi memvalidasi input data hingga menghasilkan laporan keuangan sesuai SAK

EMKM secara cepat dan akurat.

Keberhasilan implementasi sistem baru tidak hanya tergantung pada sistem yang
sudah digunakan saja, tetapi juga pada sejauh mana pengguna dapat menerima teknologi
tersebut atau system acceptance. Oleh karena itu peneliti mengintegrasikan pengujian
sistem menggunakan teori Technology Acceptance Model (TAM) yang berfokus pada dua
aspek utama: persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use) dan persepsi
kebermanfaatan (Perceived Usefulness) [13]. Dengan mengukur aspek-aspek seperti
kemudahan mengakses informasi dan kecepatan dalam mempelajari fitur baru, sistem
yang dihasilkan diharapkan tidak hanya berfungsi secara teknis, tetapi juga berkelanjutan

untuk digunakan dalam operasional jangka panjang di Toko RST.

Oleh karena itu, urgensi penelitian ini didasarkan pada temuan di lapangan,
khususnya pada UMKM seperti Toko RST yang masih bergantung penuh pada sistem
pencatatan manual. Ketergantungan ini terbukti memperlemah sistem pengendalian
internal. Dengan demikian, terdapat kebutuhan untuk mengembangkan sebuah sistem
informasi akuntansi yang tidak hanya praktis dan mudah dioperasikan, tetapi juga
memiliki biaya yang terjangkau bagi UMKM, serta mampu mentransformasi transaksi
harian menjadi laporan keuangan yang patuh terhadap standar SAK EMKM secara

otomatis.
2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D). Metode
R&D adalah kajian yang tersistem tentang bagaimana membuat rancangan,

mengembangkan, dan mengevaluasi produk dengan tujuan dapat diperoleh produk yang
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dapat digunakan dalam pelajaran atau non pembelajaran (Sugiyono, 2023). Dalam
penelitian ini, produk yang dikembangkan adalah Sistem Informasi Akuntansi (SIA)

Digital. Prosedur perancangan sistem dilakukan melalui tiga tahapan utama:

a. Analisis Masalah dan Kebutuhan: Tahap ini mencakup pengumpulan data dan
analisis permasalahan yang terjadi di Toko RST. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara dengan pemilik dan karyawan toko, observasi langsung, serta
studi pustaka terhadap literasi pendukung [14]. Hasil dari tahap ini berupa
kebutuhan fungsional sistem yang dirancang agar mampu mengatasi
permasalahan yang terjadi dan menghasilkan laporan keuangan sesuai SAK

EMKM

b. Desain Produk: Tahap ini peneliti mulai merancang sistem sesuai kebutuhan
pengguna, mulai dari model awal hinggal selesai. Tahap ini juga peneliti akan
mendapatkan umpan balik dari pengguna dan memperbaiki atau menyesuaikan

sistem.

c. Implementasi Produk: Tahap ini, sistem telah selesai dan siap untuk
diimplementasikan. Pada tahap ini juga peneliti juga melakukan uji coba sistem

sebelum dioperasikan secara penuh.

Desain Produk

Desain Produk
< dengan User >
Membuat Produk

Gambar 1. Tahapan Metode R&D

Analisis Masalah
dan Kebutuhan

Implementasi
Produk

Dalam Penelitian ini, objek penelitian adalah Toko RST yang merupakan usaha ritel
eceran dengan menjual barang keburuhan sehari-hari. Penelitian ini menggunakan data
primer yang dikumpulkan melalui wawancara langsung di Toko RST [15], serta
menggunakan data sekunder diperoleh dari berbagai sumber untuk mendukung dan

mengumpulkan informasi tentang Toko RST [14].

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan Wawancara.

Wawancara digunakan untuk mengetahui hal-hal dari objek peneltian yang lebih
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mendalam dan jumlah yang sedikit[14]. Wawancara dilakukan saat tahap analisis
masalah dan kebutuhan terhadap SIA, desain SIA, dan saat uji coba SIA. Tahap pertama
adalah analisis masalah dan kebutuhan, tahap ini berfungsi untuk memahami lebih dalam
usaha yang dijalankan, mengidentifikasi masalah yang dihadapi, dan SIA yang
diharapkan [16]. Wawancara di tahap ini memodifikasi masalah bisnis menjadi
spesifikasi teknis. Tahap kedua, desain SIA untuk memvalidasi desain dengan tujuan
memastikan bahwa rancangan dan alur kerja sudah sesuai. Terakhir, tahap uji coba SIA.
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan User Acceptance Test berbasis Technology
Acceptance Model (TAM). Evaluasi difokuskan pada dua aspek utama, yaitu Perceived
Usefulness (PU) dan Perceived Ease of Use (PEOU) [13]. Aspek PU digunakan untuk
mengetahui sejauh mana penerpan SIA berbasis Google Sheet ini bermanfaat dalam
membantu pengguna dalam proses pencatatan keuangan Toko, sedangkan aspek PEOU
digunakan untuk mengetahui sejauh mana sistem mudah dipelajari dan dioperasikan oleh
pengguna yang tidak memiliki latar belakang di bidang akuntansiTechnology Acceptance
Model (TAM), wawancara berfungsi sebagai mekanisme kualitatif untuk mengukur dan

memahami persepsi pengguna terhadap sistem.

Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang disesuaikan dengan jenis
pengumpulan data yaitu wawancara. Analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif
dalam mengkaji hasil wawancara. Analisis Deskriptif dilakukan dengan cara memilih
data atau informasi yang penting, baru, unik, dan berkaitan dengan rumusan masalah,

serta didasarkan pada seluruh data yang terkumpul [14].
Alat Pemodelan Sistem

Pemodelam sistem digunakan untuk memudahkan proses pengambangan sistem
sehingga dapat lebih terstruktur dan terencana [17]. Dalam penelitian ini menggunakan
dua alat pemodelan utama, yaitu Unified Modeling Language (UML) dan Entity
Relationship Diagram (ERD).

a. Unified Modeling Language (UML) merupakan pemodelan visual untuk
menspesifikasi, membangun, menggambarkan dan  mendokumentasi
pengembangan sistem [17]. UML berisi rangkaian diagram yang berbeda, seperti
Use Case Diagram dan Activity Diagram yang dapat merepresentasi berbagai

aspek seperti struktur, interaksi dan fungsi [18].
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b. Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan entitas dalam suatu sistem yang
diuraikan dalam data dengan atributnya dan menjelaskan hubungan dengan entitas

lain .[17]
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Analisis Masalah dan Kebutuhan SIA

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, proses bisnis pada toko RST berjalan

seperti pada gambar berikut:

@ Petugas menanyakan barang NSRS SR B Melakukan Stock
yang ingin dibeli pada pelanggan Opname

Stok habis
Melakukan pemesana
ke Supplier
Pesanan Datang
Melaporkan pada Melakukan Pencatatan Mencocokan Faktur
pemilik Toko Pada Buku Keuangan dengan Stok Fisik

Penyusunan Laporan @
Keuangan (Manual)

Gambar 2. Proses Bisnis Toko RST

Petugas memproses Pelanggan e

transaksi melakukan transaksi a

Melakukan perhitungan
IPendapatan Harian Secara Manual

Habis

Pelanggan tidak jadi
membeli kama stok
habis

Hasil analisis menunjukkan kelemahan fatal dalam pengendalian internal kas
(internal cash control) akibat sistem pembukuan atau pencatatan dan penyusunan laporan
keuangan yang sepenuhnya manual, seperti pengakuan pendapatan harian hanya
didasarkan pada perhitungan nominal uang fisik pada akhir jam operasional.
Permasalahan ini menciptakan risiko tinggi terjadinya selisih kas (cash shortage/overage)
maupun kecurangan (fraud) yang tidak terdeteksi akibat pengawasan finansial yang hanya
bertumpu pada faktor kepercayaan terhadap karyawan. Terlebih lag dengan volume
penjualan harian yang tinggi, perhitungan sistematik rawan memicu kesalahan hitung
(human error). Seluruh permasalahan ini berakhir pada ketidakmampuan Toko RST
untuk melakukan penutupan buku (closing) bulanan dan menyusun laporan keuangan
yang terstandarisasi. Dengan demikian, permasalahan utama tidak hanya terletak pada
teknis pencatatan, tetapi juga pada belum terintegrasinya data yang menyebabkan risiko
kesalahan hitung yang tinggi, potensi kerugian akibat stockout, serta lemahnya kontrol

pemilik terhadap operasional apotek secara real-time.
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Berdasarkan hasil analisis masalah, selanjutnya menentukan fungsional dan fitur
untuk memenuhi kebutuhan dari permasalahan yang ada, maka peneliti merinci
spesifikasi fungsional dan fitur utama yang harus diintegrasikan ke dalam SIA sebagai

berikut:

a. Akuntansi dan pembukuan: sebagai pusat pencatatan keuangan yang terdiri dari

Manajemen akun, Jurnal, Buku besar, dan Neraca lajur

b. Laporan Keuangan Terstandarisasi: sebagai laporan yang menyajikan ringkasan

finansial sesuai standar yang berlaku

c. Penjualan dan pembelian: sebagai penghubung proses penjualan harian toko dan

pembelian atau restok barang dagang dengan proses pembuatan jurnal

d. Dashboard Interaktif: sebagai pusat pemantauan cepat untuk melihat kondisi

apotek secara real-time
e. Pengaturan: sebagai pusat konfirmasi dan keamanan sistem
3.2. Desain Sistem Informasi Akuntansi

Desain Sistem Informasi Akuntansi berfokus pada perancangan pengendalian
internal dan aliran data keuangan SIA untuk memastikan agar setiap proses transaksi
dapat mejadi Informasi keuangan sesuai kebutuhan, aman, dan beba dari risiko

menipulasi.

a. Use Case Diagram: Pada Use Case digunakan untuk merepresenta-sikan interaksi
antara Aktor (pengguna) dengan sistem [17]. Pada gambar 4 menampilkan Use
Case Diagram dari sistem yang mempunyai 2 aktor dan 10 case dengan penjelasan

sebagai berikut:

Mengelolah Daftar Akun

Meninjau BB & Neraca
Cetak Laporan
‘Setting Sistem

Gambar 3. Use Case Diagram dari SIA

Pemilik

Karyawan Toko
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b. Activity Diagram merupakan rrangkaian aktivitas dalam sistem yang sedang
dikembangkan dari proses awal hingga akhir [17]. Activity Diagram dapat dibuar
dari satu atau beberapa Use Case. Terdapat 2 diagtam utama, yaitu: Diagram
Aktivitas Manajemen Persediaan dan Operasional: Diagram ini menggambarkan
alur pengelolaan barang, restock, dan transakasi penjualan. Pengguna dapat
mengelola data barang, melakukan restock, dan mencatatan transakasi penjualan.
Sistem juga secara otomatis memperbarui stok dan menyimpan data restock dan

transaksi.

User Sistem

¢

—[ Membuka Menu Persediaan ]———)-{ Menampilkan Menu Persediaan ]
¥

Mengisi Form Barang —| Lo 'gﬁ;i’:ﬁ’;i aber ]

Klik "Tambah Barang” —»[ Menyimpan ke Database ]+

v
) : ™ ilkan Barang di Tabel
Ed'_@‘ 1 daftar barang
Hapu

> Barang Terhapus

_>[ Memilik Sub-menu Restock ]—){ Menampilkan Sub-menu Restock ]

Mengisi form pembelian Menampilkan form pembelian
barang baran & Riwayat pembelian

S s Menyimpan data & mebuat
{ Klik "Simpan Pembelian '——)-| jurnal dari psmbelian ]—
Menampilkan Riwayat
pembelian

—[ Membuka Menu Kasir ]——){ Menampilkan Menu Kasir l

Memilih dan Edit Barang

Menampilkan barang yang
sudah dipilin pada keranjang
Memilih metode pemb Tt J
Input total p 1 % Tunat

Klik "Simpan Transaksi +-MNon-Tunak
Transaksi tersimpan

Edils Aksi et |
Hapu » Transakasi terapus
Klik "Simpan Pendapatan”| Menyimpan data dan
membuat Jurnal

'»{ Sub-menu Rekao Transaks! |

Memproses data dan

= menghasilkan Laporan .
ik Cetak Riclar Transakasi Harian

Gambar 4. Diagram Aktivitas Manajemen Persediaan dan Operasional

Selanjutnya Diagram Aktivitas Siklus Akuntansi: Diagram ini menggambarkan

proses akuntansi. Pengguna diawal mengelola daftar akun, melakukan input jurnal harian,

hingga sistem memproses data mejadi buku besar dan neraca lajur. Hasil akhirnya atau
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Output adalah laporan keuangan sesuai SAK EMKM, yaitu: Laporan Posisi Keuangan,
Laporan Laba Rugi, dan Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK).

User Sistem

2

—[ Membuka Menu Akuntansi ]——)-{ Menampilkan Menu Akuntansi ]
- Menampilkan Form Akun dan
M: Fi Ak
st btttk Tabel daftar akun ]

rp— m Menyimpan data dan
Klik "Simpan Akun ]_ ) menampilkan di tabel dallarakun]

Aksi

Akun Terhapus Hapus:

Menampilkan Form Jurnal dan
Tabel Jumal

Menyimpan data dan
menampilkan di tabel Jurnal

—b-{ Mengambil data dari Database }(-

Menampilkan data sesuai
Periode dipilih

Menampilkan Sub-menu
Buku Besar atau Neraca
Lanjur

Mengisi Form Jurnal
Klik "Simpan Jumnal”
Memilih Periode

Klik "Filter"

Membuka Sub-menu Buku
Besar atau Neraca Lajut

Memilih Periode

Menampilkan Sub-Menu

Membuka Menu Laporan Laporan Posisi Keuangan,
Laporan LR, dan CALK
Memilih Periode Laporan

Klik "Filter” »Mer 1 Laparan Keuangan]e—
Menambah Catatan A
pada CALK @ Salah

Klik "Cetak PDF" atau
Benar

"Export Excel
Mencetak Laporan

Gambar 5. Diagram Aktivitas Siklus Akuntansi

c. Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan diagram yang mengidentifikasi
tipe entitas, atribut dan hubungan salam sistem [17]. Ter-dapat enam entitas utama

dalam sistem ini yang saling terhubung yang meliputi:
e [nventory: Kumpulan data barang yang dijual.
e Transactions: Catatan setiap aktivitas penjualan.
e Purchases: Catatan aktivitas pembelian (restock).
e Accounts: Daftar akun akuntansi (COA)
e Journals: Catatan transaksi keuangan.

e Login: Data pengguna yang memiliki akses ke sistem.
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PK | code
name
]
pos
method
nnnnn 1 purch,
total
Inventory e pixid
total
PK | sku B ]| et P e invo ice
coos.
name. dare
paid
category supplier
unit
—y | temdson
buyPrice total
FK | LastinputBy
sellPrice itemsJson
Login 2
stock createdAt
PK (10 na
minstock LastinputBy
ame fes
updateAt
Tole denit
FK | LastinputBy
password f— | kredt
datein createsAt
dateOut LastinputBy

Gambar 6. Entity Relationship Diagram dari SIA

3.3. Impelementasi Sistem Informasi Akuntansi

Tahap implementasi merupakan tahapan Pembangunan sistem tahap akhir.
Berdasarkan hasil perencangan pada tahap sebelumnya, sistem dikembangkan
menggunakan Google Sheet sebagai basis data atau backend sistem dan Google Apps

Script sebagai pengelolaan logika serta penghubung tampilan antarmuka.

Pertama implementasi basis data, seluruh data dari sistem dikelolah secara
terpusatdan saling terhubunga antar sheet pada Google Sheet sehingga data diperbarui

secara real-time. Berikut beberapa hasil implementasi bisa dilihat pada gambar berikut:

H c D £ F E # J
id ref date |code | name desc | denit credit createdat
2 PUR-44162711-IN\| PUR-44162711_|2026-03-08|1-1300| Persediaan Barang | Pembelian INV-004 - Cahaya Rp 450.000,00 | Rp - |2026-03-10T12:02:42 7112 | windy
:  PUR-44162711-PAPUR44162711_|2026-03-09 | 1-1200 | Kas Penjualan Pembelian INV-004 - Cahaya Rp - | Rp_450.000,00 [2026-03-10T12:02:42.T1Z | windy
4 [ 1773144221957 |REV-2026-03-10]2026-03-10 | 1-1200 | Kas Penjualan Ringkasan Penjualan Harian (2026-03-10)| Rp 360.000,00 | Rp - |2026-03-10T12:03:41.8572 | windy
5 [ 1773144221988 | REV-2026-03-102026-03-10 [ 1-1100 [ Kas Operasional Ringkasan Penjualan Harian (2026-03-10)| Rp 150.000,00 | Rp - [2026-03-10T12:03:41.9572 | windy
1773144221957 | REV-2026-03-10 | 2026-03-10|4-1000 | Pendapatan Penjualan | Ringkasan Penjualan Harian (2026-03-10)| Rp - | Rp_540.000,00 [2026-03-10T12:03:41.957Z  windy
1773144221957 | REV-2026-03-10 | 2026-03-10 | 5-5000 | Harga Pokok Penjualan| Ringkasan HPP Harian (2026-03-10) Rp 450.000,00 | Rp - |2026-03-10T12:03:41.9572 | windy
1773144221957 | REV-2026-03-10 | 2026-03-10 | 1-1300 | Persediaan Barang | Ringkasan HPP Harian (2026-03-10) Rp - | Rp_450.000,00 [2026-03-10T12:03:41.957Z  windy
1773144304461 |J-304461 2026-03-10 [5-3000 | Beban Listrk & Air | Transaksi umum Rp 50.000.00 | Rp - |2026-03-10T12:05:04.4612 | windy
10| 1773144304617 |J-304461 2026-03-10 [ 1-1100 | Kas Operasional Transaksi umum Rp - | Rp_ 50.000,00 [2026-03-10T12:05:04.616Z | windy
¥
Gambar 7. Sheet Journals
B c D E = G H 1 J
sku name category | unit | buyPrice | sellPrice | stock | i IByl
Z  BC-001 Marina Lofion 500 mi Bodycare Boiol Rp 17.000,00 | Rp 25.000,00 9 3 2026-06-14T17:20.00+07.00 | Star
3 |sc-001 Pelembab 'Wajah Skincare Box Rp 43.000,00 | Rp 75.000,00 (] 3 2026-06-14T17:21:43+07:00 | Star
4 5C-002 Serum Bri i Skincare Botol Rp 27.000,00 | Rp 35.000,00 E 3 2026-06-14T17:23:42+07:00 | Star
5 |SN-001 Happytoss Snack Sachet | Rp 9.000,00 | Rp 12.000,00 10 5 2026-06-14T17:25:19+07:00 | Star

Gambar 8. Sheet Inventory

Implementasi desain antarmuka pada Sistem Informasi Akuntansi digital didesain
secara dinamis. Peneliti menggunakan HTML dan CSS sebagai frontend atau untuk

membentuk struktur dan gaya halaman dalam memastikan responsivitas tampilan.
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Halaman login (Akses keamanan)

Akses awal menuju SIA. Pengguna memasukan nama, role, dan kata sandi yang
kemudian divalidasi dengan data pada google sheet; jika sesuai, maka pengguna berhasil

untuk login sistem. Hal ini difungsikan sebagai kontrol internal dari SIA.

Gambar 9. Tampilan Halaman Login
Menu Akuntansi

Menu ini terdapat empat sub-menu. Halaman pertama adalah Sub-menu Daftar
Akun (COA). Sub-menu ini berfungsi menginput Akun dengan kode akun, nama akun,
posisi akun, saldo normal, dan saldo awal; serta dilengkapi tabel daftar akun, akun-akun

pada tabel akan menjadi dasar akun-akun pada jurnal umum.

ooooooooo

Gambar 10. Tampilan Halaman Sub-menu Daftar Akun

Halaman kedua pada menu Akuntansi adalah Sub-menu Jurnal Umum. Sub-menu
ini berfungsi untuk mencatat seluruh transaksi keuangan. Proses penginputan Jurnal
dengan memilih kode akun, mengisi keterangan, dan menentukan nominal debit-kredit;
jurnal umum bisa disimpan, jika debit-kredit sudah sama atau balance. Halaman ini juga

menampilkan Tabel Riwayat Jurnal yang menampilkan jurnal yang berhasil dibuat.
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Gambar 11. Tampilan Halaman Sub-menu Jurnal Umum

Halaman ketiga pada menu Akuntansi adalah Sub-menu Buku Besar, yang
menyajikan rincian mutasi untuk setiap akun secara detail agar pengguna dapat memantau
saldo awal, arus debit-kredit, hingga saldo akhir. Selanjutnya, halaman terakhir pada
menu Akuntansi adalah Sub-menu Neraca Lajur (Worksheet), yang mengintegrasikan
data dari saldo akhir setiap akun ke dalam table mencakup kolom Neraca Saldo, Laba-
Rugi, dan Posisi Keuangan (Neraca)—serta mampu menampilkan laba/rugi periode

berjalan secara real-time.

Gambar 13. Tampilan Halaman Sub-menu Neraca Lajur
Menu Laporan

Menu ini merupakan output final dari seluruh pemrosesan data dalam sistem yang
menyajikan tiga format laporan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas

Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM), yaitu: Laporan Posisi Keuangan (Neraca),
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Laporan Laba-Rugi, dan Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK). Halaman ini
dirancang untuk menarik data secara otomatis dari entitas Accounts dan Journals,
sehingga pengguna dapat memantau laba bersih serta rincian aset, liabilitas, dan ekuitas
secara real-time, khusus pada CALK, sistem juga menyediakan kolom tambahan untuk

menyisipkan catatan penjelasan pada setiap akun.

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Gambar 14. Tampilan Halaman Sub-menu CALK

Untuk kebutuhan dokumentasi dan pelapora, halaman ini telah dilengkapi dengan
fitur "Cetak PDF" dan "Export Excel". Keamanan data pun tetap terjaga ketat karena
akses dibatasi hanya untuk pengguna yang memiliki otoritas melalui verifikasi ganda, di
mana pengguna diwajibkan memasukkan kata sandi administrasi setiap kali ingin
melakukan proses cetak atau ekspor. Melalui implementasi ini, peneliti dapat membantu
mewujudkan pelaporan keuangan yang tidak hanya lebih terstruktur dan mudah diakses,

tetapi juga tetap aman dan patuh pada standar keuangan yang berlaku saat ini.

BIZSMART
B s cematusana e
TAVA [ oo

LAPORAN POSISI KEUANGAN

PerAkhir Junl 2026

aser LIABILITAS & EKUITAS

Rp 119921000

Rp 142670.000

TOTAL LIABILITAS & EKUITAS Rp 187.570.000

Dibuat Oleh, Disetujui Oleh,

Staff Keuangan Pengelola/ Pemilik
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Gambar 15. Laporan Posisi Keuangan yang dihasilkan oleh Sistem
Menu-menu Lainnya

Sub-menu Pembelian/Restock untuk mencatatan pembelian barang dari supplier.
Pengguna mengisi form pembelian seperti nama supplier hingga rincian barang. Setelah
data ter-simpan, sistem akan memperbarui stok dan membuat pencatan jurnal secara

otomatis.

[ r——

Gambar 16. Tampilan Halaman Sub-menu Pembelian/Restock

Sub-menu Kasir untuk memproses transaksi penjualan. Halaman ini dilengkapi
katalog barang, pencarian barang, keranjang belanja, metode pembayaran, dan uang
kembalian. Setelah tersimpan, sistem akan otomatis mengurangi stok barang. Halaman
ini juga dilengapi ringkasan pendapatan, saat akhir jam operasional, pengguna dapat

menyimpan sehingga sistem akan menbuat jurnal pendapatan secara otomatis.

Gambar 17. Tampilan Halaman Sub-menu Kasir Penjualan

Sub-menu Profil Bisnis untuk mengelola identitas usaha, seperti nama hingga logo

bisnis. Data ini akan ditampilkan pada sistem dan output laporan
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Gambar 18. Tampilan Halaman Sub-menu Profil Bisnis

Tahap terakhir dari proses implementasi adalah uji coba sistem yang dilakukan dari
bulan April-Mei tahun 2026 pada Toko RST. Pengujian ini menerapkan pendekatan
Technology Acceptance Model (TAM) yang berfokus pada dua aspek utama, yaitu
Perceived Usefulness (Persepsi kebermanfaatan) dan Perceived Ease of Use (Persepsi
kemudahan penggunaan). Sebelum uji coba dimulai, peneliti memberikan pembekalan
daring via Google Meet kepada pemilik dan karyawan toko serta menyediakan buku
panduan untuk mempermudah pemahaman alur fungsional dan fitur yang ada pada

sistem.

Berdasarkan hasil wawancara dari aspek kebermanfaatan (Perceived Usefulness),
pengguna menilai SIA yang dikembangkan ini sangat andal dalam mendukung
operasional utama toko. Proses otomatisasi siklus akuntansi dan pembukuan menjadi
lebih efisien waktu dan terstruktur, serta integrasi data antara keuangan, pembelian atau
restock, dan transaksi penjualan menghasilkan laporan keuangan yang presisi kerena
semuanya berdasarkan mutasi akun-akun dan mutasi stok barang dagangan yang sesuai.
Lebih lanjut, ketersediaan output tiga jenis laporan keuangan utama yang terstandardisasi
SAK EMKM memberikan banyak keuntungan, seperti memfasilitasi pelaporan Pajak
Penghasilan (PPh) Final UMKM berdasarkan omzet bruto riil (tax compliance) serta
meningkatkan kredibilitas finansial usaha di mata lembaga keuangan formal sehingga

mempermudah aksesibilitas pengajuan kredit modal kerja (bankable status).

Sementara itu, dari aspek kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use), SIA
digital dinilai sangat praktis, sederhana, dan mudah dioperasikan oleh pengguna yang
tidak memiliki latar belakang formal di bidang akuntansi. Penyederhanaan siklus
akuntansi dan mekanisme debit-kredit yang ramah pengguna terbukti mempercepat
proses transaksi tanpa risiko kesalahan penjurnalan. Keunggulan platform berbasis cloud

ini pemilik dapat memantau kondisi toko terkini dari jarak jauh. Meski demikian,
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ketergantungan pada jaringan internet menjadi keterbatasan utama, dimana koneksi yang
tidak stabil dapat memicu waktu tunggu (loading) dan sedikit mengganggu proses input

data.

Secara keseluruhan, uji coba ini menyimpulkan bahwa sistem berbasis Google
Sheet layak dan diterima dengan baik oleh pengguna karena mampu mempermudah
Operasioal Toko secara tersistem. Kendati demikian, pihak Toko RST saat ini belum
dapat menerapkan sistem ini sepenuhnya. Hambatan implementasi tersebut disebabkan
oleh belum adanya perangkat keras yang memadai di toko serta adanya alasan internal

tertentu dari pihak pemilik
4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Sistem berbasis Google
Sheet dan Google Apps Script terbukti berhasil mentransformasi tata kelola keuangan
pada Toko RST. Pengembangan SIA ini mampu mengatasi kelemahan pengendalian
internal dan mengurangi human error akibat perhitungan manual. Melalui otomatisasi
siklus akuntansi, STA mampu menghasilkan output tiga jenis laporan keuangan utama
secara real-time, yaitu Laporan Posisi Keuangan, Laporan Laba-Rugi, dan Catatan atas

Laporan Keuangan (CALK) yang sepenuhnya patuh terhadap standar SAK EMKM.

Semantara hasil uji coba berbasis Technology Acceptance Model (TAM)
menunjukkan tingkat penerimaan perilaku pengguna yang sangat positif. Dari aspek
kebermanfaatan (perceived usefulness), SIA ini memberikan efisiensi waktu penutupan
buku bulanan dan Penyusunan laporan keuangan, serta membuka peluang pembiayaan
modal kerja formal (bankable status). Dari aspek kemudahan penggunaan (perceived
ease of use), antarmuka sistem dinilai ramah pengguna bagi pengguna non-akuntansi serta
efektif meminimalkan informasi yang salah antara pemilik dan karyawan melalui fitur

pemantauan jarak jauh.

Bagi penelitian selanjutnya, pengembangan sistem ini dapat diperluas dengan
menambahkan modul otomatisasi perhitungan tarif Pajak Penghasilan (PPh) Final
UMKM secara instan, fitur penghitungan Akumulasi asset tetap secara otomatis saat tutup

buku, serta menguji cobakannya pada sampel UMKM yang lebih luas untuk
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mengevaluasi secara lebih komprehensif. direckomemdasikan untuk terus memperbarui

dan mengembangkan perancangan sistem ini ke tahap yang lebih lanjut
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